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Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 
menggunakan kuesioner survei untuk 
memverifikasi hubungan antara literasi digital 
dan transformasi digital dengan daya saing. 
Model analisis jalur sederhana digunakan untuk 
menganalisis data. Temuan menunjukkan 
bahwa literasi digital memiliki hubungan 
dengan transformasi digital. Literasi digital 
dapat memprediksi transformasi digital dalam 
mempengaruhi daya saing usaha mikro dan 
kecil. Literasi digital mempengaruhi daya saing 
usaha mikro-kecil baik secara langsung maupun 
tidak langsung melalui transformasi digital. 
Pemerataan digitalisasi dan transformasi digital 
usaha mikro dan kecil hingga ke pelosok harus 
didukung dengan pemahaman digital yang 
memadai, kolaborasi dalam skema kerjasama 
multi sektor yang berkelanjutan yang 
memungkinkan untuk mencapai dan memenuhi 
harapan tersebut. Keterbatasan penelitian ini 
perlu dipertimbangkan ketika menafsirkan 
temuan dan akan melakukan penelitian lebih 
lanjut. Hambatan dan faktor keberhasilan 
transformasi digital di kalangan usaha mikro 
dan kecil dalam upaya meningkatkan daya 
saing tidak hanya literasi digital yang 
mempengaruhinya, tetapi juga dimungkinkan 
untuk menggunakan kombinasi metode 
penelitian lain untuk menilai ukuran dan 
kematangan digital. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan sosial-ekonomi suatu negara karena mereka 
merupakan bagian penting dari rantai pasokan global. Di Indonesia, UMKM 
menjadi penopang perekonomian nasional. Kontribusi besar UMKM terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2021 mencapai 61,07 persen atau senilai 
Rp 8.573,89 (Kemenkeu RI, 2022). Ketahanan dan kebangkitan UMKM 
mempengaruhi keunggulan daya saing dan kinerja ekonomi nasional pasca 
COVID-19 (Wahdiniwaty & Firmansyah, 2022). Fenomena yang luar biasa, 
pandemi COVID-19 berdampak serius pada kesehatan, ekonomi, transportasi, 
dan krisis industri lainnya termasuk para pelaku UMKM (Saepuloh  & 
Firmansyah, 2022). Di sisi lain perkembangan ekonomi digital sedang 
berlangsung, digitalisasi bisnis di era Revolusi Industri (IR) 4.0 menunjukkan 
deviasi harapan masa lalu dari para pelaku UMKM, sinyal ini telah terlihat 
dengan begitu masifnya kemajuan dan penggunaan Internet of Things (IoT) telah 
mendisrupsi beragam sendi kehidupan manusia terutama di bidang ekonomi 
(Firmansyah et al., 2022). Perkembangan teknologi digital sangat membantu 
masyarakat pelaku UMKM dalam upaya memperluas jagkauan pasarnya 
secara cepat tanpa harus bertemu langsung dengan para pelanggan. Kondisi 
demikian menjadi peluang pelaku UMKM untuk bangkit, naik kelas, UMKM 
yang maju, mandiri, dan berdaya saing serta berkontribusi dalam 
perekonomian nasional, tentunya harus mampu melakukan transformasi dari 
bisnis konvesional go digital (Firmansyah et al., 2021). Transformasi digital 
adalah masalah topikal di seluruh dunia, begitu penting bagi semua pelaku 
usaha di semua sektor, karena mampu mengubah hubungan pelanggan, proses 
internal, dan penciptaan nilai (Zaoui & Souissi, 2020). 

Adaptasi dan transformasi menjadi kunci sukses bagi UMKM untuk 
dapat bertahan, bangkit dan berkembang di era digital terlebih di mana 
lingkungan bisnis dan market cepat berubah. Kemampuan dalam beradaptasi 
pada konsep yang tinggi dengan tuntutan spesifik perusahaan merupakan 
faktor kunci untuk mendukung UKM memanfaatkan peluang teknologi 
sehubungan dengan proses digitalisasi (Fechtelpeter et al., 2017). Kondisi ini 
menjadi tantangan yang luar biasa bagi UMKM, di mana fleksibilitas struktur 
dan pengelolaan harus didukung dengan kemampuan beradaptasi yang cepat 
(Hartono, 2021). Dikatakan demikian, karena transformasi digital ini dipahami 
sebagai pembentukan jaringan pelaku, seperti perusahaan dan pelanggan, di 
semua segmen rantai nilai dan penerapan teknologi baru (Schallmo et al., 2017). 
Tetapi, transformasi digital lebih dari sekadar penggunaan teknologi, juga 
harus mempertimbangkan perubahan bakat, budaya, dan struktur organisasi 
(Kane et al., 2017). Keterampilan yang dibutuhkan untuk proses bisnis telah 
berubah terbarukan seiring dengan teknologi adalah literasi digital. Literasi 
digital muncul bersamaan dengan evolusi internet dan menuntut pengetahuan 
bagaimana mengakses, mencari, dan menganalisis informasi secara kritis (Liu 
et al., 2020; Farias-Gaytan et al., 2022). Meskipun harus ditekankan bahwa 
transformasi dgital bukan tentang teknologi tunggal, tetapi perubahan besar 
berdasarkan "kombinasi teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan 
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konektivitas" (Bharadwaj et al., 2013; Cichosz et al., 2020). Aplagi ketika 
dilengkapi dengan komponen teknologi baru berkaitan dengan lokasi dan 
kecepatan, maka menurut Morakanyane et al., (2017), peran literasi digital 
diperlukan oleh orang-orang di dalam transformasi digital. 

Garzoni et al., (2020), menyebukan kemampuan keterlibatan UMKM 
dalam mengadopsi teknologi digital dapat diniliai dari tingkat kesiapan 
pemanfaatan teknologi dan bagaimana mendigitalkan beberapa proses dalam 
aktivitas bisnis mereka, dilihat dari tingkat kesadaran digital, tingkat 
kemampuan penyelidikan digital, kolaborasi digital, dan kemampuan 
transformasi digital. Oleh karena itu, eksploitasi dan integrasi teknologi digital 
sering memengaruhi sebagian besar perusahaan di berbagai skala dan bahkan 
melampaui batas mereka, dengan memengaruhi produk, proses bisnis, saluran 
penjualan, dan rantai pasokan hingga mampu menciptakan keunggulan daya 
saing berkelanjutan (Matt et al., 2015). Literasi digital menjadi salah satu pilar 
pendukung terwujudnya agenda transformasi digital (Keminfo, 2021). Proses 
transformasi digital menjelaskan pentingnya literasi digital untuk mendukung 
proses inovasi guna memperkuat daya saing (Krumsvik, 2015). 

Penelitian ini mengeksplorasi praktik transformasi digital dan peran 
literasi digital dalam menciptakan daya saing pada pelaku usaha mikro dan 
kecil berbasis hand made di dua kasawan wisata pesisir pantai yang ada di 
Sukabumi Selatan. Mengingat literasi digital secara fundamental dapat 
mendorong terjadinya transformasi model bisnis sebagai fleksibiltas dan 
adapatasi dalam merespon perubahan lingkungan bisnis di era digital pasca 
Covid-19 guna mengubah dan mampu menciptakan yang baru sehingga tetap 
dapat bertahan dan terus berkembang dengan performa dan daya saing yang 
lebih baik secara berkelanjutan. 

 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi Digital (Digital Literacy) 
Kompetensi digital dan literasi digital adalah konsep yang semakin 

banyak digunakan dalam wacana public (Spante et al., 2018), meskipun masih 
menemukan ada persimpangan dan kesamaan dengan bidang literasi lainnya 
(Pangrazio et al., 2020). Literasi digital didefinisikan sebagai seperangkat 
keterampilan yang lebih luas dan lebih kompleks daripada penggunaan 
sederhana teknologi digital (Biezā, 2020), yang paling penting adalah 
kebutuhan untuk 'mengkontekstualisasikan internet dan cara menyajikan 
informasi terhadap bentuk nonjaringan lainnya. Iordache et al., (2017), 
mengelompokkan indikator literasi digital, diantaranya operasional dan teknis, 
informasi dan komunikasi digital, pembuatan konten digital dan strategis. 
Keterampilan digital dapat meningkatkan penggunaan TIK, transformasi dan 
keterlibatan media sosial, daya saing dan kinerja organisasi di UKM (Rozak et 
al., 2021). 
H1 : Literasi digital berpengaruh terhadap transformasi digital 
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Transformasi Digital Perushaan (Enterprise Digital Transformation) 
Transformasi bisnis digital adalah proses objektif yang merespons 

perubahan lingkungan bisnis. Transformasi digital adalah penggunaan 
teknologi digital (Negroponte, 1995; Morze & Strutynska, 2021), untuk secara 
mendasar meningkatkan produktivitas dan nilai perusahaan (Westerman et al., 
2014). Transformasi Digital yang sukses membutuhkan organisasi dan para 
pelaku yang terlibat memiliki kesiapan literasi digital dan mengembangkan 
berbagai kemampuan sesuai dengan konteks bisnis dan kebutuhan (Reis et al., 
2018). Di era ekonomi terbarukan saat ini, fokus para pelaku usaha dan 
personelnya dari industri yang bersaing secara aktif di seluruh dunia (Morze & 
Strutynska, 2021), memberikan tekanan untuk go digital sebelum orang lain 
melakukannya, berusaha untuk bertahan hidup dan mencapai keunggulan 
daya saing (A. S. Bharadwaj, 2000; Reis et al., 2018). Transformasi digital 
berkaitan erat dengan: (1) penggunaan dan penyelarasan teknologi digital 
dalam suatu perusahaan, (2) melakukan perubahan organisasi, (3) 
memungkinkan aktivitas, (4) menciptakan dan menangkap peluang dan nilai 
baru (Jeansson & Bredmar, 2019). 
H2 : Transformasi digital berpengaruh terhadap daya saing 

 
Daya Saing (Competitiveness) 
Data saing adalah kemampuan untuk kinerja yang baik (Garengo et al., 

2005), untuk yang lain menyiratkan penciptaan dan keberlanjutan sumber 
keunggulan kompetitif (Ceptureanu, 2015). Di sisi lain, menekankan 
pendekatan strategi kompetitif (Porter et al., 2008), daya saing juga merupakan 
konsep relatif, berkaitan dengan seberapa kompetitif suatu perusahaan jika 
dibandingkan dengan industri lainnya. Ajitabh & Momaya (2004), 
menyebutkan bahwa okus pada sumber daya saing utama di tingkat 
perusahaan dan mengklasifikasikan literatur terkait daya saing dalam kerangka 
kerja aset-proses-kinerja (asset, process, & performance/APP) (Ceptureanu, 2015). 
Di era ekonomi digital, transformasi digital (DT) menjadi pendekatan baru bagi 
perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dalam konteks 
persaingan pasar yang ketat dan dinamis. Faktor teknologi dan lingkungan  
mendorong terjadinya transformasi digital yang memiliki dampak positif pada 
kemampuan organisasi dalam menciptakan daya saing mereka, literasi digital 
memainkan peran penting dalam mengadopsi teknologi dan adaptasi 
lingkungan untuk keberhasilan trasformasi digital (Zhang et al., 2022).  
H3 : Literasi digital berpengaruh terhadap daya saing baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui peran transformasi digital 
 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini pendekatan kuantitatif, menggunakan kuesioner survei 

untuk memverifikasi model penelitian. Item pengukuran diekstraksi dari hasil 
penelitian yang telah ada dan dimodifikasi guna menyesuaikan dengan 
penelitian ini. Indikator literasi digital dan transformasi digital diadaptasi dari 
Iordache et al., (2017) dan Jeansson & Bredmar (2019). Sementara indikator 
daya saing merujuk pada temuan Ajitabh & Momaya (2004); (Ceptureanu, 
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2015). Literasi digital menjadi mediator hubungan transformasi digital dan 
daya saing. Pengambilan sampel menggunakan convenience sampling atau 
accidential sampling, sebanyak 53 pelaku usaha miko (UMi) dan usaha kecil 
(UK). Convenience sampling dipilih berhubungan kemudahan jangkauan 
keberadaan responden dengan pertimbangan responden yang ada dan dapat 
berpartisipasi dalam penelitian (Taherdoost, 2016; Hibberts et al., 2012; 
Firmansyah, 2022), namun pemahaman dan kebiasaan menggunakan teknologi 
digital dipertimbangkan. 

Model analisis jalur (path analysis) sederhana digunakan untuk 
menganalisis data. SPSS masih efektif untuk memverifikasi hubungan antara 
konstruksi laten dan variabel yang diamati untuk simple model path analysis, ini 
juga berdasarkan jumlah sampel diteliti (∑n<100<200). Akurasi pengukuran 
varians variabel laten memungkinkan masih dapat terpenuhi. Model ini 
mengadopsi model penggunaan makro PROCESS SPSS yang dikembangkan 
oleh Hayes untuk menguji mediasi, menggunakan metode koreksi bias dan 
metode persentil untuk menguji efek mediasi, dan tingkat kepercayaan untuk 
interval kepercayaan adalah 95%. Tiga pertanyaan penelitian (RQ) diajukan 
pada penelitian ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Skema 1. Path Analysis Simple Model 

Sumber: Dikembangkan Authors (2022) 

 
Koefisien regresi dan koefisien jalur, dimana: 

ap    = iZDTXDL = ZaXp  

bp    = iYCPZDT = YbZp  

'cp    = iYCPXDL = XYcp '  

e = error estimator diluar model 

 
Persamaan Struktural 

Pengaruh X (DL) Terhadap Z (DT): 

  Z = ZaXp + Ze      ….. (1) 

 

X 
(DL) 

Y (CP) 

Z (DT) 

pa 

pc’  

pb 

eZ 

eY 
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Pengaruh Tidak Langsung (Indirect effect) 

X (DL) Terhadap Y(CP) Melalui Z (DT) = a x bi   

Y = YaXp + YbZp + Ye     ….. (2) 

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

X (DT) Terhadap Z (DL) dan Y(CP), X (DT) Terhadap Y(CP) Melalui Z (DL):  

ic = ic'  + a x ib   Y = c’ + ZaXp
 
x 

ybZp + Ye   .…. (3) 

 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Uji Instrumen 

Dari tiga konsep teoritis yang diteliti pada penelitian ini dikembangkan 
dengan 28 konsep empiris, yaitu DL = 10 dl; DT = 8 dt; dan CP = 10 cp. Hasil uji 
reliabilitas variabel X (DL) disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas X (DL) 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

DL1 27.75 21.573 .249 .737 

DL2 28.26 19.698 .398 .714 

DL3 28.30 18.061 .616 .673 

DL4 28.42 21.901 .261 .734 

DL5 28.26 20.698 .386 .716 

DL6 28.25 17.496 .628 .668 

DL7 28.45 20.291 .364 .720 

DL8 28.00 20.654 .323 .727 

DL9 28.19 19.656 .453 .704 

Sumber: Perhitungan authors (2022) 

Tabel 1, menunjukkan bahwa X (DL) dinyatakan valid dan reliabel, 
dimana skor variabel X (DL) adalah komposit dari DL1, DL2, DL3, DL4, DL5, 

DL6, DL7, DL8, dan DL9 = 9 item, C = 0,735 (C > 0,60). Skor variabel Z (DT) 
valid dan reliabel adalah komposit dari DT1, DT2, DT3, DT4, DT6, DT7, dan 

DT8 = 7 item, C = 0,639 (C > 0,60). Sementara Skor variabel Y (CP) dinyatakan 

valid dan reliabel dari CP1 sampai dengan CP10 = 10 item, dengan C = 0,741 

(C > 0,60).  
 

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Transformasi Digital 

Tabel 2. Pengaruh X (DL) dengan Z (DT) 

Model Summary 

Variable R R2 Adj. R2 Std. Error  

Z(DT) .540a .291 .277 4.208 

a. Predictors: (Constant), X(DL) 

Sumber: Perhitungan authors (2022) 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel literasi digital dan memiliki 
korelasi dengan transformasi digital sebesar R = 0,540. Besarnya kontribusi 
literasi digital dalam meningkatkan kemampuan tranformasi digital sebesar R2 
= 29,1% dari total varians inovasi R2 = 29,1%; Adj. R2 = 27,7%. Adanya kesiapan 
literasi digital mampu mendorong munculnya keberanian dan kemampuan  
melakukan transformasi digital dalam proses usaha. Implikasinya, sebesar 
70,9% adalah sisanya dari varians transformasi digital, dan mungkin dihasilkan 
dari variabel-variabel yang tidak termasuk dalam model. 

Tabel 3. Regresi DL Terhadap DT 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Lower 95% Upper 95% B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10.895 2.421  5.678 .000 8.885 18.606 

X(DL) .345 .0757 .540 4.578 .000 0.194 0.496 

a. Dependent Variable: Z(DT)   

Sumber: Perhitungan authors (2022) 
 

Dari tabel diatas diperoleh persamaan struktur jalur pengaruh XDL 
terhadap ZDT, sebagai berikut: 

Z = 0,540DL + Ze  

Besarnya nilai koefisien jalur beta literasi digital dalam memprediksikan 
setiap terjadinya perubahan transformasi digital sebesar 0,540, sementara nilai 

error ( Ze ) dalam memprediksikan transformasi digital sebesar 0,842.  

 
Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Daya Saing 

Tabel 4. Pengaruh Z (DT) dengan Y (CP) 

Model Summary 

Variable R R2 Adj. R2 Std. Error  

Y(CP) .809a .655 .648 3.008 

a. Predictors: (Constant), Z(DT) 

Sumber: Perhitungan authors (2022) 
 

Variabel laten eksogen literasi digital memiliki korelasi dengan daya saing 
sebesar R = 0,809. Besarnya kontribusi literasi digital dalam memperkuat daya 
saing sebesar R2 = 65,5% dari total varians daya saing R2 = 65,5%; Adj. R2 = 
64,8%. Adanya literasi digital yang memadai mampu memperkuat daya saing 
usaha. Implikasinya, sebesar 34,5% adalah sisanya dari varians daya saing, dan 
mungkin dihasilkan dari variabel-variabel yang tidak termasuk dalam model. 
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Tabel 5. Regresi DT Terhadap CP 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Lower 95% Upper 95% B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 3.777 3.280  1.151 .255 -2.808 10.362 

Z(DT) 1.297 .132 .809 9.845 .000 1.033 1.562 

a. Dependent Variable: Y(CP)   

Sumber: Perhitungan authors (2022) 
 

Dari tabel diatas diperoleh persamaan struktur jalur pengaruh ZDT 
terhadap YCP, sebagai berikut: 

Y = 0,809DT + Ye  

Besarnya nilai koefisien jalur beta transformasi digital dalam 
memprediksikan setiap terjadinya perubahan daya saing sebesar 0,809. 

 
Pengaruh Literasi Digital Terhadap Daya Saing Melalui Transformasi Digital 

Tabel 6. Pengaruh X (DT) Terhadap Y (CP) Melalui Z (DT) 

Model Summary 

Variable R R2 Adj. R2 Std. Error  

Y(CP) .914a .835 .828 2.102 

a. Predictors: (Constant), Z(DT), X(DL) 

Sumber: Perhitungan authors (2022) 
 

Variabel literasi digital dan variabel laten eksogen transformasi digital 
memiliki korelasi ganda dengan daya saing sebesar R = 0,914. Besarnya 
kontribusi bersama literasi digital dan transformasi digital dalam memperkuat 
daya saing sebesar R2 = 83,5% dari total varians daya saing R2 = 83,5%; Adj. R2 
= 82,8%. Adanya kesiapan literasi digital dan kemampuan transformasi digital 
mampu memperkuat daya saing. Implikasinya, sebesar 16,5% adalah sisanya 
dari varians daya saing, dan mungkin dihasilkan dari variabel-variabel yang 
tidak termasuk dalam model. 

Tabel 7. Jalur Sederhana X (DL) Terhadap Y (CP) Melalui Z (DT) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Lower 95% Upper 95% B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1.844 2.416  -.736 .449 -6.696 3.009 

X(DL) .516 .070 .503 7.375 .000 0.375 0.656 

Z(DT) .862 .109 .538 7.879 .000 0.642 1.081 

a. Dependent Variable: Y(CP)   

Sumber: Perhitungan authors (2022) 
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Persamaan struktur jalur pengaruh XDL terhadap YDT melalui Z (DT). 

Y = 0,503DL + 0,538DT + Ye  

Besarnya nilai koefisien jalur (beta) literasi digital dalam memprediksikan 
setiap terjadinya perubahan daya saing sebesar 0,503, dan sebesar 0,538 oleh 
nilai koefisien beta transformasi digital. Sementara nilai error (eY) dalam 
memprediksikan daya saing sebesar 0,406.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 2. Path Analysis Simple Model; Hubungan Kausal Antar Variabel 

Diagram jalur di atas, menunjukkan bahwa literasi digital memiliki 
memiliki hubungan langsung dengan transformasi digital dan daya saing. 
Diketahui juga bahwa literasi digital memiliki hubungan dan berpengaruh 
terhadap transformasi digital (RQ1). Di sisi lain, tranformasi digital memiliki 
hubungan berpengaruh langsung dengan daya saing (RQ2). Sementara itu, 
literasi digital memiliki hubungan dan berpengaruh secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap daya saing melalui adanya transformasi digital (RQ3). 
Semua jalur signifikan secara statistik pada tingkat Sig. 0,05. 

Hipotesis Satu (H1) 
Dari hasil analisis, diketahui bahwa terdapat pengaruh literasi digital 

terhadap transformasi digital.  

Hipotesis Satu (H2) 
Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh transformasi digital terhadap daya saing.  

Hipotesis Tiga (H3) 

Tabel 8. Analysis of Variance (ANOVA) X(DL), Z(DT) Terhadap Y(CP) 
ANOVAa 

Model SS df MS F Sig. 

1 Regression 1117.155 2 558.770 126.399 .000b 

Residual 220.958 50 4.419   

Total 1338.113 52    

a. Dependent Variable: Y(CP) 

X 
(DL) 

Y (CP) 

Z (DT) 

0,540 

0,503 

0,538 

eZ 

eY 
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b. Predictors: (Constant), Z(DT), X(DL) 

Sumber: Perhitungan authors (2022) 
Hasil analisis varians (tabel8), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

literasi digital terhadap daya saing melalui transformasi digital.  

 
PEMBAHASAN 

Literasi digital memiliki hubungan langsung dengan teransformasi, 
sekaligus mempengaruhi meunculnya keberanian dan kemampuan melakukan 
transformasi digital bagi para pelakku usaha mikro dan usaha kecil. Temuan 
menunjukkan bahwa literasi digital memiliki kontribusi dalam mempengaruhi 
munculnya kemampuan melakukan transformasi digital sebesar 29,1% (tabel 
2). Juga diketahui bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap 

transformasi digital (t = 4,578,  = p<0,05). Temuan ini menguatkan temuan 
Rozak et al., (2021), bahwa keterampilan digital dapat meningkatkan 
penggunaan TIK, transformasi dan keterlibatan media sosial, daya saing dan 
kinerja organisasi di UKM. 

Literasi digital terbukti memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung 
terhadap daya saing melalui transformasi digital (gambar 2). Ini menunjukkan 
bahwa adanya pengetahuan dan keterampilan digital yang dimiliki para pelaku 
UMi dan UK dapat mempengaruhi daya saing usaha mereka secara langsung, 
demikian juga adanya pengetahuan, keterampilan dan kesiapan digital dapat 
melahirkan keberanian dan kemampuan untuk melakukan transformasi digital 
bisnis sehingga pada akhirnya secara tidak langsung berdampak terhadap daya 
saing usaha mereka. Pengaruh langsung literasi digital terhadap daya saing, 

dalam persamaan: Y = 0,503DL +
Ye . 

Hubungan literasi digital terhadap daya saing melalui transformasi 
digital:  Y = 0,503DL + 0,538DT + ey. Temuan ini juga membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh tidak langsung dari peran mediasi transformasi digital. 
Besarnya pengaruh tidak langsung mediasi transformasi digital dinyatakan 
dengan Y = pZaX + pybZ + ey.  Y = 0,291 + ey. Maka, besarnya pengaruh tidak 
langsung literasi digital terhadap daya saing melalui transformasi digital 
adalah 0,291. Literasi digital dan transformasi digital memiliki kontribusi 
bersama terhadap daya saing sebesar 83,5% (tabel 6), sisanya sebesar 16,5% dari 
varians daya saing, yang mungkin dihasilkan dari variabel-variabel yang tidak 
termasuk dalam model pada penelitian ini. Selain itu, secara statistik diketahui 
bahwa literasi digital dimediasi transformasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap daya saing (F = 126,399  = p < 0,05). Temuan ini juga 
sejalan dengan hasil penelitan Zhang et al., (2022), menemukan bahwa faktor 
teknologi dan lingkungan  mendorong terjadinya transformasi digital yang 
memiliki dampak positif pada kemampuan organisasi dalam menciptakan daya 
saing mereka, literasi digital memainkan peran penting dalam mengadopsi 
teknologi dan adaptasi lingkungan untuk keberhasilan trasformasi digital. 

Implikasi temuan penelitian ini kembali memperkuat bahwa pengetahuan 
dan keterampilan digital saat ini juga begitu diperlukan untuk mendukung 
model dan proses bisnis yang semakin mendisrupsi cara-cara tradisional, 
berpikir kritis sesuai dengan tujuan ekonomi, telah meningkatkan kesadaran 
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pentingnya literasi digital untuk dapat mengakses berbagai informasi, isu dan 
tantangan dan permasalahan ekonomi secara digital bahkan untuk 
mengidentifikasi dan mengetahui peluang perluasan market secara digital dapat 
mendorong adanya keberanian adopsi digital dalam proses bisnis dan 
dimungkinkan munculnya kemampuan untuk melakukan transformasi digital 
usaha sebagai bentuk inovasi model dan proses usaha guna menemukan dan 
menciptakan yang baru, relevan dengan perkembangan ekonomi terbarukan di 
era ekonomi digital saat ini, sehingga secara langsung maupun tidak akan 
memperkuat daya saing pelaku usaha mikro dan usaha kecil secara 
berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Literasi digital memiliki hubungan dengan transformasi digital. Literasi 
digital dapat memprediksikan transformasi digital dalam mempengaruhi daya 
saing usaha mikro dan kecil. Literasi digital berpengaruh terhadap daya saing 
usaha baik secara langsung maupun tidak langsung melalui transformasi digital. 
Digitalisasi bisa menjadi solusi untuk kebangkitan usaha mikro dan kecil di era 
ekonomi digital pasca COVID-19. Begitu pentingnya literasi digital untuk 
mendukung struktur, proses usaha yang adaptif dan transformatif di era digital 
agar dapat mengimbangi dan tetap berada dalam kesesuaian dengan tuntutan 
bisnis dari waktu ke waktu, sehingga mampu bertahan dan terus berkembang 
serta memiliki daya saing yang lebih kuat dan berkelanjutan. Pemerataan 
digitalisasi dan transformasi digital pelaku usaha mikro-kecil hingga ke peloksok 
harus didukung dengan pemahaman digital yang memadai, adanya kolaborasi 
dan sinerja dalam skema kerjasama multisektor berkelanjutan dimungkinkan 
dapat menjangkau dan memenuhi tujuan harapan tersebut.  

  
PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini tidak terlepas dari kekakuan metodologi yang diterapkan, 
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 
ketika menafsirkan temuan dan melakukan penelitian di masa depan. 
Hambatan dan faktor keberhasilan transformasi digital diantara pelaku usaha 
mikro dan usaha kecil dalam upaya meningkatkan daya saing tidak hanya 
literasi digital yang mempengaruhinya, juga dengan menggunakan kombinasi 
metode penelitian lain memungkinkan dapat mengidentifikasi dan memeriksa 
ukuran dan kematangan digital.  

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini kami menyampaikan 
ucapan terima kasih atas partisipasi dan kerjasamanya. Rekan dan mitra 
peneliti yang turut berperan serta dalam penelitian hingga penelitian ini dapat 
terselesaikan. Kami berharap hasil penelitian ini dapat memberikan luaran 
yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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